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RINGKASAN 

Penelitian ini memodelkan panel beton ringan dengan variasi tebal dan posisi door 

opening. Panel dimodelkan dengan tiga variasi posisi door opening. Tiap model 

divariasikan ketebalannya yaitu 40 mm, 50 mm, 60 mm dengan dan tanpa 

penambahan tulangan wire mesh. Panel dikenakan beban statik monotonik, yang 

diberikan secara bertahap hingga panel hancur. Hasil analisis berupa grafik 

hubungan beban dan deformasi, serta bentuk deformasi yang terjadi pada tiap 

model. Hasil analisis masing-masing panel menunjukkan perilaku dan nilai yang 

berbeda. Secara umum dari variasi ketebalan didapat kesimpulan bahwa semakin 

tebal panel, maka beban yang dapat ditahan semakin besar. Penggunaan wire mesh 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku panel. Panel dengan wire 

mesh menjadi lebih kaku sehingga beban yang diterima semakin besar, namun 

deformasi yang terjadi lebih kecil. Dan sebaliknya panel tanpa wire mesh menerima 

beban lebih kecil namun deformasinya lebih besar. 
 

 

Kata kunci: panel beton ringan, beban statik monotonik, door opening, variasi 

ketebalan, wire mesh 
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SUMMARY 
 

NUMERICAL ANALYSIS OF THE BEHAVIOR OF LIGHT CONCRETE 

PANELS WITH VARIATION IN THE POSITION OF DOOR OPENING 

AGAINST STATIC MONOTONIC LOAD 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, March 18, 2020 

 

Annisa Fitria Agustina; Guided by Dr. Saloma, S.T., M.T. and  

Dr. Ir. Hanafiah, M.S.  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvii + 81 pages, 65 images, 6 table, 1 attachments  

 

The study modeled a lightweight concrete panel with a thick variation and a door 

opening position. Panels are modeled with three variations of door opening 

positions. Each model is variated in the thickness of 40 mm, 50 mm, 60 mm with 

and without the addition of wire mesh reinforcement. Panels are subjected to static 

monotonic loads, which are given gradually until the panels are destroyed. The 

analysis results are the form of load relationship charts and deformations, and the 

shape of deformations that occurs in each model. The analysis results of each panel 

show different behaviors and values. In general, from the variation of thickness 

came the conclusion that the thicker the panel, the load can be withheld increasingly 

larger. The use of wire mesh gives a significant effect on panel behavior. Panels 

with wire mesh become more rigid so that the load received is greater, but the 

deformation is smaller. And vice versa the panel without a wire mesh receives a 

smaller load but the deformation is larger. 

 

Key Words: light concrete panel, static monotonic load, door opening, thickness 

variation, wire mesh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu kontruksi bangunan terdapat elemen struktural dan elemen non 

struktural. Elemen struktural merupakan bagian bangunan yang berfungsi sebagai 

pengokoh dan penopang bangunan, sehingga elemen struktur harus memiliki sifat 

yang kokoh dan stabil. Elemen non struktural merupakan bagian bangunan yang 

tidak terikat secara langsung dalam perkuatan struktur dan dianggap sebagai 

pelengkap namun menambah berat dalam bangunan. Contoh elemen struktural 

adalah balok, kolom, pondasi, rangka atap, pelat dan dinding geser. Contoh elemen 

non-struktural adalah dinding, lantai, penutup atap dan tangga.  

Dinding merupakan contoh elemen non struktural yang perlu diperhatikan. 

Dinding dapat dimodifikasi baik dari material pembuatnya maupun bentuk dinding 

itu sendiri sesuai dengan perencanaannya. Modifikasi ini akan berpengaruh pada 

berat dinding yang dihasilkan dan berpengaruh pada berat bangunan. Pengurangan 

berat bangunan guna meminimalisir resiko dan kerusakan akibat beban gempa 

terutama pada bangunan tinggi. 

Material pembentuk dinding yang sering dipakai adalah batu bata, namun 

dinding dengan material dari beton mulai banyak digunakan. Alasan pemakaian 

dinding beton karena dilihat dari berat jenis beton itu sendiri, kemudahan serta 

efisiensi waktu pengerjaannya. Berat jenis beton normal adalah 2.400 kg/m3, beton 

ringan dibawah 1.850 kg/m3 sedangkan pasangan batu bata memiliki berat jenis 

1.700 kg/m3. Pembuatan dinding dengan menggunakan beton ringan menjadi 

pilihan karena dapat dimodifikasi sehingga berat jenisnya sangat ringan dan tidak 

memberikan beban berlebih pada bangunan.  

Mengacu pada penelitian oleh Fragomeni, dkk (2006) panel dibuat dengan 

penambahan bukaan (opening) berbentuk door dimana posisi bukaan berada pada 

tengah panel dan pinggir panel. Dengan menggunakan material beton normal dan 

beton mutu tinggi serta penambahan wire mesh dan juga tulangan diagonal pada 

ujung bukaan. Pada penelitian ini dibahas dinding yang menggunakan bahan 

material beton ringan dalam pembuatannya. Dinding ini disebut dengan panel beton 
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ringan. Dinding panel akan dimodelkan dengan bukaan (opening) berbentuk door 

dengan 3 tipe, dimana tiap tipe mengubah posisi dari door opening. Posisi opening 

dibuat dari tengah panel hingga ke bagian pinggir panel. Tiap tipe model dibuat 

variasi ketebalannya serta dengan dan tanpa penggunaan wire mesh, kemudian 

dilakukan analisa numerik untuk mengetahui perilaku beban statik monotoniknya.  

Penelitian ini menggunakan program analisa elemen hingga ANSYS, yang 

akan menghasilkan beban dan deformasi yang terjadi pada tiap tipe panel. Hasil 

yang didapat kemudian dibandingkan berdasarkan variasi posisi opening, 

ketebalan, serta dengan dan tanpa penggunaan wire mesh. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana hubungan beban dan deformasi yang terjadi pada permodelan 

panel beton ringan dengan variasi posisi door opening akibat beban statik 

monotonik? 

2. Bagaimana perilaku permodelan panel beton ringan dengan variasi posisi 

door opening akibat beban statik monotonik? 

3. Bagaimana pengaruh variasi ketebalan terhadap panel beton ringan dengan 

variasi posisi door opening akibat beban statik monotonik? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan wire mesh terhadap panel beton ringan 

dengan variasi posisi door opening akibat beban statik monotonik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Mengetahui hubungan beban dan deformasi dari panel beton ringan dengan 

variasi posisi door opening akibat beban statik monotonik. 

2. Mengetahui perilaku panel beton ringan dengan variasi posisi door opening 

akibat beban statik monotonik. 

3. Mengetahui pengaruh variasi ketebalan terhadap panel beton ringan dengan 

variasi posisi door opening akibat beban statik monotonik. 



3 

 

 
   Universitas Sriwijaya 

4. Mengetahui pengaruh penggunaan wire mesh terhadap panel beton ringan 

dengan variasi posisi door opening akibat beban statik monotonik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian tentang analisis panel beton ringan dibatasi 

pada: 

1. Permodelan dilakukan dan dianalisis perilakunya dengan metode elemen 

hingga menggunakan program ANSYS. 

2. Model panel beton ringan yang dibuat merupakan permodelan panel dengan 

penambahan door opening yang posisinya divariasikan, serta variasi 

ketebalan dan juga ada tidaknya penggunaan wire mesh. 

3. Beton yang dipakai pada dinding panel ini menggunakan beton ringan, 

khususnya foam concrete yang merupakan hasil penelitian sebelumnya. 

4. Pembebanan yang digunakan merupakan beban statik monotonik. 
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